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Latar belakang penulis mengangkat judul ini adalah karena ziarah umat 

Katolik berbeda dengan ziarah agama laiannya, yang bisa melaksanakannya bisa 

keberbagai tempat bahkan tempat ibadah. Ziarah dalam umat Katolik adalah 

bagaian dari perjalanan spiritual yang berharga bagi mereka. Prakteknya yang 

penuh makna khusus bagi pelaksananya. 

Berdasarkan latar belakang di atas, yang menjadi perumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran praktek ziarah bagi umat Katolik 

dan apa motivasi, tujuan dan makna ziarah bagi umat Katolik. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui gambaran 

praktek ziarahnya umat Katolik dan motivasi, tujuan serta makna 

melaksanakannya ziarah. 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dimana sejumlah 

data digali di lapangan dengan metode deskriptif. Untuk memperoleh data yang 

diperlukan, menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Dari data yang didapatkan dilapangan dianalisis dengan 

pendekatan teologis dan antropologis. 

Subjek penelitian ini adalah umat Katolik yang melaksanakan ziarah dan 

romo, sedangkan objek penelitian ini adalah praktek, motivasi, tujuan dan makna 

ziarah bagi umat Katolik 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa  praktek ziarah umat Katolik tidak 

hanya ke makam saja tetapi juga bisa ke tempat-tempat ibadah, goa-goa, tempat-

tempat suci, goa Maria dan lain sebagainya. Waktu ziarah umat Katolik tidak ada 

waktu yang khusus, jika ingin berziarah berziarahlah. Melaksanakan ziarah 

biasanya membawa perlengkapan seperti; buku doa, lilin, Rosario. Penziarah 

datang dan berdoa baik berdoa secara pribadi atau bisa berdoa bersama-sama. 

Dilakukanya ziarah ini karena adanya motivasi ingin menambahnya iman, untuk 

bisa memaknai perjalanan hidup dan refresing rohani. Tujuan ziarah tidak lepas 

dari adanya motivasi, tujuan ziarah ialah untuk berdoa, untuk rekreasi, memupuk 

iman, memupuk tali kasih persaudaraan, dan untuk bisa mengarahkan hati pada 

Tuhan. Setiap umat Katolik memiliki makna masing-masing dalam ziarahnya, 

adanya yang memaknai sebagai pengalaman hidup, ada juga sebagai pengalaman 

religious, dan sebagainya. 

Setelah ditemukan hasil penelitian ini pada akhirnya dapat diharapkan sebagai 

penambah pengetahuan kita tentang ziarahnya umat Katolik 


